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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar siswa Kelas X KI C semester 2 

tahun pelajaran 2018/2019 pada materi teks recount. Hasil belajar siswa yang rendah ini 

disebabkan oleh rendahnya kemampuan memahami bacaan. Dari hasil observasi diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 63,44 dimana yang belum tuntas ada 12 siswa dari 36 siswa atau 41,38 % %. 

Sedangkan siswa yang sudah tuntas ada 17 siswa atau 59,62 %. Hasil belajar ini masih di bawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) Bahasa Inggris yaitu 70. Peneliti mencoba menyelesaikan 

masalah tersebut dengan menerapkan pembelajaran Make A Match. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar Bahasa Inggris materi teks recount 

melalui pembelajaran make a match pada siswa kelas X KI C SMK Negeri 2 Sukoharjo pada 

semester 2 tahu pelajaran 2018/2019.Penelitian dilakukan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari 

kegiatan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Sebelum dilakukan penelitian tindakan 

kelas (kondisi awal) rata-rata hasil belajar siswa adalah 63,44 dengan persentase ketuntasan 

58,62% dan persentase keaktifan siswa dalam pembelajaran sebesar 57,24%. Setelah diadakan 

penelitian dengan dua siklus, pada siklus pertama diperoleh nilai rata-rata 69,66 dengan 21 siswa 

atau 72,41% siswa yang dapat mencapai nilai tuntas. Pada siklus kedua nilai rata-rata mencapai 

74,14 dengan 25 siswa atau 86,21% siswa yang dapat mencapai tuntas. Nilai rata-rata dan 

persentase kentuntasan klasikal yang diperoleh pada siklus 2 telah memenuhi indikator kinerja 

yang telah ditetapkan yaitu sebesar 68 dan 85%. Sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan 

bahwa penerapan pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar hasil belajar 

Bahasa Inggris materi teks recount pada siswa kelas X KI C SMK Negeri 2 Sukoharjo tahun 

pelajaran 2018/2019. 

Kata Kunci: Bahasa Inggris; Hasil belajar; Make A Match 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil salah satu kemampuan untuk diadakan 

penelitian, yaitu kemampuan membaca. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung di kelas X KI C SMK Negeri 2 Sukoharjo, rata – rata nilai ulangan harian 

siswa masih sangat kurang yaitu 63,44 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 

68. Dari hasil ulangan pada materi teks recount yang belum tuntas ada 15 siswa dari 36 

siswa atau 41,38 % %. Sedangkan siswa yang sudah tuntas ada 21 siswa atau 59,62 %. 

Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan pembelajan yang besifat kontekstual. Agar 

pembelajaran Bahasa Inggris menjadi menyenangkan dan mudah untuk dipahami oleh 

siswa, maka guru dapat menerapkan suatu metode pembelajaran. Tujuan dari penerapan 

metode pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Inggris adalah untuk mempermudah 



Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Model Make a Match  
(Wiyono) 

 

118 

 

penyajian guru dalam penyampaian materi pelajaran, mengatasi sikap aktif siswa dan 

mengatasi keterbatasan ruang sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Jika penerapan 

metode pembelajaran mampu mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran 

khususnya dalam hal penyampaian pesan (materi), maka siswa yang akan merasakan 

dampak positifnya. Pada akhirnya, penerapan metode pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis melaksanakan penelitian tindakan kelas pada 

proses pembelajaran bahasa Inggris di SMK Negeri 2 Sukoharjo dengan judul Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Materi Teks Recount melalui Model Make A Match 

bagi Siswa Kelas X KI C SMK Negeri 2 Sukoharjo pada Semester 2 Tahun Pelajaran 

2018/2019” 

Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Apakah penerapan model pembelajaran make a match dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dan hasil belajar Bahasa Inggris materi teks recount bagi siswa kelas X KI C SMK Negeri 2 

Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019?” 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, HIPOTESIS 

Kajian Teori 

Pengertian Belajar 

Menurut Robert M Gagne (1970) dalam Syaiful Sagala (2004) belajar merupakan 

kegiatan yang kompleks dan hasil belajar berupa kapabilitas. Timbulnya kapabilitas 

disebabkan stimulasi yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh 

pelajar. Setelah belajar orang memiliki ketrampilan pengetahuan dan sikap. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa belajar adalah proses kognitif yang mengubah stimulasi 

lingkungan, melalui proses pengolahan informasi dan menjadi kapabilitas baru. 

Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Abadi (2005:2) adalah perubahan-perubahan perilaku yang 

diperoleh dari proses belajar yaitu aktifitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan dan menghasilkan peubahan-perubahan yang relatif konstan dan 

berbekas. Bloom, dalam Abadi (2005:2) mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah 

yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Model Pembelajaran Make a match 

Model pembelajaran Make a match (MaM) menurut Rusman (2011) merupakan 

salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh 

Lorna Curran (1994). Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari 

pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 

menyenangkan. 

Penelitian yang Relevan 

(1) Penelitian yang telah dilakukan Nur Jannatun Nafis (2015) dengan judul 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas III MI Senden Kampak Trenggalek. Penelitian lain juga 
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dilakukan oleh Ifan Andriado, dkk (2018) yang mengangkat judul Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Mencocokan untuk Meningkatkan Hasil Belajar di SD Negeri 03 

Sambigede Kabupaten Malang. (3) Penelitian yang dilakukan oleh Fathia Rosyida (2018) 

dengan judul “Pengaruh Kemampuan Membaca dan Aktivitas Belajar terhadap Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia”. 

Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match cocok digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena pada model pembelajaran ini siswa diberi 

kesempatan untuk berinteraksi dengan siswa lain, suasana belajar di kelas dapat diciptakan 

sebagai suasana permainan, ada kompetisi antar siswa untuk memecahkan masalah yang 

terkait dengan topik pelajaran Bahasa Inggris serta adanya penghargaan (reward), sehingga 

siswa dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan. Pembelajaran Make A-Match 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga mendorong 

untuk tercapainya peningkatan hasil belajar siswa.   

Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 

diduga: Terdapat peningkatan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar Bahasa Inggris 

materi teks recount melalui model pembelajaran make a match bagi siswa kelas X KI C SMK 

Negeri 2 Sukoharjo pada semester 2 Tahun Pelajaran 2018/2019. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Setting Penelitian 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X KI C SNK Negeri 2 Sukoharjo yang beralamat di 

Jalan Solo-Wonogiri Sukoharjo Kode Pos 57515 Email smkn2sukoharjo@yahoo.co.id 

Pemilihan tempat ini didasarkan pada pertimbangan: (1) Sekolah tersebut merupakan 

tempat mengajar peneliti; (2) Kelas X KI C merupakan kelas yang prestasi belajarnya paling 

rendah. 

Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada Semester 2 tahun pelajaran 

2018/2019 mulai Januari 2019 sampai dengan Juni 2019 

Jadwal Penelitian 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas X KI C SMK Negeri 2 

Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 34 siswa, terdiri dari 31 siswa lai-laki 

dan 3 siswa perempuan dengan kemampun heterogen. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diambil dengan beberapa teknik di antaranya dokumen, 

observasi, tes, catatan lapangan, wawancara, dan Learning Logs siswa.  

 

mailto:smkn2sukoharjo@yahoo.co.id
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Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengumpulkan data. Pada 

penelitian ini instrumen yang digunakan meliputi soal tes, pedoman dan lembar observasi, 

catatan lapangan, pedoman wawancara, dan lembar angket siswa. 

Validasi data 

Validasi data diperlukan agar diperoleh data yang valid. Menurut Sarwiji Suwandi 

(2009:60) mengemukakan bahwa “suatu informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu 

diperiksa validitasnya sehingga data tersebut bisa dipertanggungjawabkan dan dapat 

dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam menarik simpulan”. Teknik yang digunakan untuk 

memeriksa validitas data dalam penelitian ini yaitu trianggulasi. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 

interaktif Miles & Huberman. Model analisis ini terdiri tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Berikut penjelasan alur kegiatan analisis data interaktif. 

Indikator  

Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah: Rata-rata nilai ulangan harian siswa 

dapat mencapai lebih dari atau sama dengan KKM yaitu 68. Sebanyak minimal 85% dari 

jumlah siswa mencapai nilai ≥ 68 (KKM) Sebanyak minimal 85% dari jumlah siswa aktif 

dalam pembelajaran. 

Prosedur Penelitian 

Model penelitian yang dikembangkan adalah model penelitian tindakan kelas yang 

dikembangkan oleh Kurt Lewin, yaitu orang yang dianggap sebagai serangkaian langkah 

yang membentuk spiral. Bentuk spiral ini, setiap langkah mempunyai tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus) 

Seperti yang telah tertuang pada latar belakang masalah, bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di kelas X KI C SMK Negeri 2 Sukoharjo diperoleh data dari 

36 siswa diperoleh 1 siswa atau 3% yang mendapatkan nilai dengan rentang 85 sd 94, 14 

siswa dengan rentang 75 sd 84 dan oelh karena itu siswa yang lain masih berada di bawah 

KKM.  

Deskripsi Siklus I 

Secara umum hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan pada 

Siklus I, masih diwarnai oleh pembelajaran konvensional. Para siswa belum aktif dalam 

mengikuti pelajaran. Tindakan Siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Pertemuan ke-1. 

Pada pertemuan 1 materi yang dipelajari adalah teks rocound.  
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Deskripsi Siklus II 

Berangkat dari hasil refleksi yang dilakukan pada Siklus I , penulis selanjutnya 

menerapkan dan mengembangkan model pembelajaran tipe make a match pada Siklus II. 

Tindakan Siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan  

Kegiatan selanjutnya masuk pada pembelajaran menggunakan model maka a 

match. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok dengan anggota 7-8 orang. Guru 

menerapkan model pembelajaran make and match dalam 2 sesi. Sesi pertama diikuti oleh 2 

kelompok, sementara 2 kelompok lainnya sebagai pengamat/penonton. Guru membagikan 

kartu soal dan kartu jawaban kepada masing-masing kelompok yang akan bermain. Guru 

juga menunjuk 1 peserta didik yang tidak bermain untuk memimpin jalannya permainan. 

Guru memberikan waktu 3 menit untuk memahami kartu yang dipegang masing-masing 

peserta didik. Setelah itu pemimpin permainan meniup peluit tanda permainan mencocokkan 

kartu dimulai. 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, Siswa yang aktif dalam diskusi 82,76%, siswa 

yang berani bertanya 82,76%, siswa yang berani presentasi 86,21%, siswa yang mau 

menanggapi presentasi temannya 89,66%, dan siswa semangat dalam mengikuti 

pembelajaran 89,66%. Nilai rata-rata aktivitas siswa pada Siklus II adalah 86,21%.  

PEMBAHASAN 

Kemajuan Hasil Belajar Siswa 

Perkembangan hasil belajar Bahasa Inggris siswa terlihat dengan adanya 

peningkatan nila-nilai dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada setiap 

tes/evaluasi akhir siklus. 

 

Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Dari tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar selalu terjadi 

peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada kondisi awal sebesar 

63,44, naik menjadi 69,99 pada Siklus I, dan pada silkus 2 naik lagi menjadi 74,14. 

Persentase ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan dari 58,62% pada pra siklus 

menjadi 72,41% pada Siklus I dan pada Siklus II meningkat lagi menjadi 86,21%. Nilai rata-

rata dan persentase kentuntasan klasikal yang diperoleh pada siklus II telah memenuhi 

indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu sebesar 68 dan 85%. 
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Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 

Persentase peningkatan keaktifan siswa pada tabel diatas dapat dibuat grafik seperti 

berikut : 

 

Grafik Peningkatan Keaktifan Siswa dalam pembelajaran 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa keaktifan siswa dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan mulai dari kondisi awal, Siklus I sampai Siklus II. Hal 

ini dapat diketahui dari rata-rata persentase keaktifan siswa 57,24% (kondisi awal), 

meningkat menjadi 72,99% (Siklus II), dan meningkat lagi menjadi 86,21 % (Siklus II). 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dibuat kesimpulan  

sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil belajar 

Bahasa Inggris materi teks recount bagi siswa kelas X KI C SMK Negeri 2 Sukoharjo 

tahun pelajaran 2018/2019. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai rata-rata siswa 

pada kondisi awal sebesar 63,44, naik menjadi 69,99 pada Siklus I, dan pada silkus 2 

naik lagi menjadi 74,18. Persentase ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan 

dari 58,62% pada pra siklus menjadi 72,41% pada Siklus I dan pada Siklus II 

meningkat lagi menjadi 86,21%.  

2. Penerapan model pembelajaran make a match dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris materi teks recount bagi siswa kelas X KI C 

SMK Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. Berdasarkan hasil pengamatan 

diketahui bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan mulai 

dari kondisi awal, Siklus I sampai Siklus II. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata 

persentase keaktifan siswa pada kondisi awal 57,24% meningkat menjadi 72,99% 

pada Siklus I, dan pada siklus2 meningkat lagi menjadi 86,21%. 
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